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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil perolehan 

sumber daya alam yang dimiliki, salah satunya adalah bidang pertanian. Sebagian 

besar wilayah Indonesia dimanfaatkan sebagai lahan pertanian karena mayoritas 

penduduknya sebagian besar menggantungkan hidupnya dengan bermata 

pencaharian sebagai petani atau bercocok tanam. Sektor pertanian menjadi sektor 

andalan yang memegang berbagai peranan penting bagi perekonomian negara. 

Kontribusi dibidang pertanian dalam pengembangan perekonomian sangatlah 

besar seperti penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisa negara, 

sebagai pemasok kebutuhan bahan baku dan bahan perindustrian, sumber bahan 

pangan dan gizi, penyedia lapangan pekerjaan, serta dapat membangkitkan sektor-

sektor lainya untuk memajukan bangsa (Ginting, dkk, 2020). Kontribusi pertanian 

masih berpengaruh dari tahun ke tahun, meskipun terjadi perputaran gaya dari 

bidang pertanian ke bidang non pertanian. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mendukung sebagian besar 

pembangunan perekonomian dan juga kehidupan penduduk Indonesia. Guna 

meningkatkan produktivitas hasil pertanian maka, sektor pertanian di Indonesia 

harus mengalami peningkatan seiring dengan berkembangnya jumlah penduduk 

dan teknologi. Disamping itu kontribusi pertanian harus sebanding dengan 

mengutamakan pembangunan pertanian, lantaran produk pertanian berperan 
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penting pada pembangunan perekonomian dan salah satunya yaitu guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat.  

Kegiatan dalam pertanian merupakan suatu pekerjaan yang dianjurkan dan 

diperbolehkan dalam Islam karena pada sektor pertanian memiliki hasil, dan 

manfaat yang begitu besar dalam perekonomian. Syariat Islam memberi 

pandangan bahwa bertani merupakan salah satu pekerjaan yang mulia (Ulfi, 

2019). Dengan bertani manusia dapat menjaga keberlangsungan hidupnya dan 

juga makhluk di sekitarnya, untuk melaksanakan aktivitas pertanian maka 

manusia juga harus saling tolong-menolong atau bekerjasama dalam kegiatannya 

demi memenuhi kebutuhan hidup serta mencapai kesejahteraan pada kehidupan. 

Kerjasama dengan cara bagi hasil merupakan salah satu kegiatan muamalah yang 

kerap terjadi dilingkungan masyarakat Indonesia, khususnya pada bidang 

pertanian baik itu kerjasama dalam bentuk bagi hasil maupun sewa menyewa 

(Lestari, 2018). Pada kajian ekonomi Islam, sistem bagi hasil bermanfaat untuk 

menciptakan keseimbaangan keuntungan pada pihak yang bersangkutan baik  

pengelolah modal maupun sipemilik modal, sehingga hal ini dapat meningkatkan 

produktivitas kerja yang nantinya dapat memberikan kecukupan dalam memenuhi 

standar kehidupan. 

 Menurut Jumhur Ulama, praktek muzara’ah hukumnya adalah mubah 

yang artinya boleh, hukum ini dijelaskan dalam sebuah hadis Nabi Muhammad 

SAW karena pada praktik muzara’ah ini pernah di terapkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Hal ini telah dijelaskan berdasarkan hadis yang diriwatkan 

sebagai berikut:  
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“Dari Abdulah Bin Ibnu Umar Radiyallahu Anhum bahwa, 

Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasalam melakukan kerjasama 

(penggarapan tanah) dengan pendududk khaibar dan mereka 

mendapatkan separuh hasil buah-buahan dan tanaman lain 

yang keluar dari tanah tersebut (HR. Bukhari-Muslim).” 

 

Uraian hadis tersebut dapat menjadi salah satu hadits yang digunakan oleh 

mayoritas ahli hukum Islam sebagai alasan untuk mendukung sudut pandang 

mereka, bahwa pembagian hasil panen adalah halal atas dasar argumentasi Nabi 

Muhammad SAW, disamping itu Rasulullah hanya melarang apabila bagi hasil 

yang dilakukan hanya satu pihak  saja mendapatkan bagian jumlah hasil produksi 

(Darmawita dan Muin, 2017). Sehingga hadis ini dapat dijadikan sebuah alasan 

anjuran untuk membolehkan penerapan praktik akad muzara’ah karena, praktik 

itu telah lama diterapkan pada masa Rasulullah SAW sampai beliau wafat, 

kemudian dilanjutkan oleh Khlafaur Rasyidin sampai mereka meninggal dunia, 

dan selanjutnya diteruskan oleh orang-orang sesudahnya (Ulfa, 2017). 

Akad muzara’ah juga dilandaskan pada prinsip tolong-menolong mengingat 

banyaknya petani yang mempunyai lahan namun tak mampu untuk mengelolanya 

(Haroen, 2007). Ulama dan Hanabilah mengatakan bahwa tujuan praktik 

muzara’ah sesuai dengan firman Allah SWT, yang terdapat di dalam AlQur‟an. 

 

“Bertolong-tolonglah kamu atas kebajikan dan ketaqwaan 

dan jangan bertolong-tolongan atas dosa dan permusuhan” 

(Q.S. Al-Maidah: 2) 

Sejarah panjang keberadaan praktik muzara’ah masih ada sampai saat ini 

terutama dapat dijumpai di wilayah Indonesia khususnya di pedesaan. Masyarakat 

di pedesaan tidak hanya bekerja pada sektor pertanian saja, akan tetapi untuk 
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meningkatkan perekonomianya terdapat pula petani yang berkerja dalam bidang 

perdagangan atau usaha. Hal itu dilakukan karena demi memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, selain itu mereka juga selalu berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan kinerjanya pada berbagai keterampilan dalam proses bertani mulai 

dari pemeliharaan lahan, bercocok tanam, dan sebagainya. 

Pusat perekonomian dapat meningkatkan pertumbuhan sumber daya alam 

dan sebagai sektor pendukung perekonomian, salah satunya diduduki oleh 

wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah Sumatera Selatan merupakan suatu 

wilayah atau daerah yang terletak di bagian selatan Pulau di Indonesia. 

Sumatera Selatan juga merupakan sebagai salah satu lubang pangan yang 

tak lepas dari tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup bervariasi, 

dimulai dari sebuah lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lahan 

kering, serta lebak. Selain itu juga wilayah ini memiliki komoditas unggul lain 

seperti tanaman hortikultura meliputi komoditas sayur maupun buah. Provinsi ini 

mempunyai salah satu kabupaten yang perekonomiannya juga didorong oleh 

sektor pertanian, kabupaten atau kota tersebut adalah Ogan Komering Ilir, dengan 

luas lahan atau luas wilayah dimilikinya yang mencapai 19.023,47 km
2
 dan 

merupakan wilayah terluas nomor 1 di Pulau jawa dan Sumatera atau hampir 

sama dengan luas pada 3 provinsi yaitu: Banten, Yogyakarta, dan Bali (Badan 

Pusat Statistik). 
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Tabel.1.1. Jumlah Produksi Pertanian 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu daerah yang dikenal 

sebagai wadah produksi hasil pertanian tanaman pangan (seperti: jagung, ubi 

kayu, dan padi), hortikultura yang baik (seperti; tanaman sayuran, dan buah-

buahan) serta hasil perkebunan yang dikenal sebagai penghasil produksi karet, 

kopi, ladang sawit yang baik. Oleh karena itu, pada wilayah Ogan komering ilir 

ini sektor pertanian memiliki peranan sangat penting dalam membangun 

perekonomian perekonomian pada kesejahteraan petani serta sebagai pembangun 

perekonomian daerah, sebab kabupaten ini merupakan salah satu kabupaten yang 

baru berkembang.  

  

Produksi 

Sayuran (Kuintal) 

Kabupaten/Kota Ogan Komering Ilir 

Tahun Bawang Merah Cabai Bayam 

2018 142.00 179. 890.00 6.404 

2019 50.00 213. 710.00 5.850 

2020 213.710.00 135. 263.00 7. 265 

Produksi Buah-buahan (Kuintal) 

Tahun Durian Pisang Papaya 

2018 59. 768 126.195 19.915 

2019 13. 097 102.088 102.088 

2020 4.269 56.535 10.295 

Produksi Tanaman Perkebunan (Ton) 

Tahun Karet Kelapa sawit Kopi 

2018 143.429 193.853 335.00 

2019 191.115 204.148 336.00 

2020 143.429 203.194 334.1 

Produksi Tanaman Tanaman Pangan (Ton) 

Tahun Padi Jagung Ubi kayu 

2018 484.123.06 25.130.00 19.873.00 

2019 484.604.79 9.657.00 19.940.00 
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Tabel.1.2. Jumlah Penduduk menurut Lapangan Pekerjaan 1 

Sumber(Badan Pusat Statistik go.id) 

 Menurut data BPS di Kabupaten Ogan Komering Ilir jumlah penduduk 

yang paling banyak diprofesikan pekerjaan masyarakatnya adalah pada sektor 

pertanian seperti data yang tertera pada data tahun 2018 sampai pada tahun 2020, 

menunjukan bahwa walaupun terjadi penurunan pada lapangan kerja di sektor 

pertanian, namun sektor ini tetap menduduki peringkat pertama sebagai lapangan 

pekerjaan yang diprofesikan. Disamping itu, kabupaten ini juga memiliki salah 

satu kecamatan yang berkemampuan memproduksi hasil pertanian. Daerah itu 

adalah kecamatan Sirah Pulau Padang.  

 Sirah Pulau Padang merupakan sebuah kecamatan yang memusatkan 

perekonomiannya pada bidang agraria, dan sebagian besar lahannya digunakan 

untuk menanam tumbuhan padi. Mayoritas masyarakat didaerah ini memilih 

produksi padi sebagai tanaman untuk bercocok tanam yang dijadikan sebagai 

mata pencarian untuk menghasilkan pendapatan, karena hal itulah membuat 

masyarakat memilih profesi padat karya, sebab tanaman pangan seperti padi dapat 

memberikan pendapatan pada petani di daerah ini.  

Sektor pertanian di kecamatan Sirah Pulau Padang sejauh ini memiliki 

potensi yang cukup besar untuk mengembangkan produksi pangan serta 

Lapangan Pekerjaan Utama 
Jumlah Penduduk 

2018 2019 2020 

Pertanian 1. 844.251 1. 842. 076 1. 881 697 

Industri 578. 353 544. 365 524. 583 

Jasa 1. 541. 266 1. 626. 170 1. 685. 103 

Jumlah 3. 963. 870 4. 012. 611 4. 091. 383 
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peningkatan pendapatan petani. Pendapatan merupakan salah satu cara untuk 

mewujudkan tingkat kesejahteraan pada keadaan perekonomian petani untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, namun ternyata tidak sesuai dengan harapan petani 

pada umumnya.  

Pada usaha pertanian yang dilakukan, masih terdapat permasalahan 

ekonomi yang dihadapi oleh masyarakatnya yang bekerja sebagai petani seperti 

usaha atau upaya petani tersebut untuk memenuhi kebutuhannya agar dapat 

mencapai kesejahteraan. Sementara untuk memperoleh pendapatan dari hasil 

pertaniannya, petani membutuhkan jarak waktu yang cukup lama dan pendapatan 

yang diperoleh petani pun hanya saat musim panen saja.  

Kesejahteraan cukup sulit untuk dicapai, karena kemiskinan dan keterbelakangan 

identik dengan masyarakatnya yang melakukan usaha tani. Kemiskinan petani ini 

ditandai dengan pendapatan yang rendah dan tidak menentu, kondisi tempat 

tinggal yang tak layak huni, rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya kesehatan, 

dan lain sebagainya (Wisesa dan Faizah, 2020). Dalam usaha tani yang 

dijalankan, sudah banyak usaha yang dilakukan oleh para petani agar dapat 

memperoleh pendapatan. Pada pelaksanaannya diperoleh fakta bahwa masih 

terdapat perbedaan tinggi antara potensial produksi tani yang berbeda dengan 

hasil yang diperoleh petani. Perbedaan hasil itu, terjadi akibat faktor sosial 

ekonomi dan faktor teknis petani. Faktor sosial ekonomi merupakan keterbatasan 

kondisi petani dalam menggunakan inovasi teknologi budaya seperti pengetahuan, 

dan irigasi sawah yang masih tradisional. Sementara untuk faktor teknis yang 

mencakup ketersediaan air, irigasi, kondisi kesuburan lahan, hama dan penyakit 
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tanaman. Faktor tersebut akan menjadi pertimbangan bagi petani dalam 

mengalokasikan input (Baharudin 2020). 

 Pada usaha pertanian, lahan merupakan faktor produksi yang sangat 

penting sebab tanpa adanya lahan suatu usaha tani tidak dapat beroperasi. Banyak 

petani di daerah ini yang menggarap lahan bukan milik mereka sendiri, karena 

petani yang bekerja sebagai penggarap tidak memiliki modal yang cukup untuk 

membeli lahan. Lahan pertanian di daerah ini hampir kebanyakan merupakan 

milik masyarakat yang memiliki aset tinggi. Pada situasi ini untuk mengecilka 

kesenjangan perekonomian maka masyarakat yang kebanyakan tidak meiliki 

lahan, melakukan kerjasama bagi hasil pertanian dengan suatu perjanjian atau 

mereka menyewa lahan. Suatu kontrak perjanjian ini dapat berlangsung jika 

terdapat orang yang tidak memiliki lahan namun memiliki sedikit keahlian dalam 

bertani, sedangkan orang yang memiliki lahan tetapi lahannya tidak dimanfaatkan 

(Sugeng, dkk, 2021). Oleh sebab itu petani penggarap mengharapkan kerjasama 

pertanian menjadi sebuah cara yang efektif untuk memperoleh pendapatan atas 

input yang lebih banyak seperti lahan yang akan dikelolah, sehingga nantinya 

hasil pengelolaan lahan tersebut akan menjadi keuntungan bagi kedua belah pihak 

(Mukhlison dan Rachmawati, 2021). Hal itu dikarenakan luas lahan yang akan 

dikelolah dapat menentukan pendapatan dan tingkat hidup serta tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani (Hernanto, 2019), sebab besarnya luas lahan 

yang dikelolah dapat menentukan pendapatan pada masing-masing pihak, 

kemudian nantinya keuntungan akan dibagi sesuai dengan akad yang telah 

ditetapkan secara bersama (Darmawita dan Muin, 2017). Namun tak jarang dalam 
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penerapan akad ini masih terdapat hal yang tidak sesuai dengan kesepakatan 

antara kedua belah pihak yang berakad serta tidak sesuai dengan hukum dan 

syarat prinsip ajaran syariat Islam. Kondisi itu tentu dapat menyebabkan 

muamalah yang dilakukan terdapat ketidakjelasan, sehingga menyebabkan hanya 

salah satu pihak saja yang diuntungkan (Pratiwi, 2020), dan hal itu menyebabkan 

minimnya upah buruh tani akibat salah satu pihak yang merugikan pihak lain. 

Sebab pada prinsipnya kegiatan produksi yang terkait dengan syariat Islam, semua 

kegiatan produksinya harus searah dengan tujuan konsumsi yang mengutamakan 

adanya kemaslahatan untuk mencapai kebahagiaan hakiki (Hastuti, 2019). 

Disamping itu, selain bergerak disektor pertanian, masyarakat di kecamatan ini 

juga bergerak pada sektor perternakan khususnya budidaya hasil perikanan yang 

dikelolah masyarakatnya untuk menambah pendapatan, dengan menyediakan 

berbagai hasil ternak yang berdaya saing di pasaran yang menunjang 

pembangunan daerah. Akan tetapi walaupun cukup banyak berusaha dalam 

kegiatan perternakan, masyarakat di kecamatan ini tidak terlepas dari basis utama 

masyarakatnya yaitu bertani. 

Pada kondisi itu akibatnya telah membuat perubahan ekonomi pada daerah ini, 

sehingga kaitan keberhasilan sektor pertanian dan sektor non pertanian di 

Kecamatan Sirah Pulau Padang menjadi sangat kuat. Dalam hal ini, masyarakat 

yang bekerja di luar usaha taninya harus bisa mengatur waktunya baik di sektor 

pertanian maupun di sektor luar taninya, karena semakin banyak waktu petani 

yang tak hanya berperan pada kegiatan usaha tani yang tujuannya untuk 
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menambah pendapatan keluarga, tetapi juga ikut dalam proses pengambilan 

keputusan (Aswar, 2021).  

 Terkait uraian latar belakang permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

perekonomian petani dengan perjanjian akad muzara’ah, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait kesejahteraan petani dan 

menganalisis peranan akad muzara’ah yang berjudul “Analisis Penerapan Akad 

Muzara’ah Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (Studi kasus: Kecamatan Sirah Pulau  Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang terdapat pada permasalahan penelitian ini, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah  penerapan akad muzara’ah di Kecamatan Sirah Pulau Padang 

berdampak pada tingkat kesejahteraan petani? 

2. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi petani memilih akad muzara’ah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pokok permasalahan diatas, tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan akad muzara’ah berdampak pada tingkat 

kesejahteraan petani di Kecamatan Sirah Pulau Padang. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi petani dalam 

memilih praktik akad muzara’ah. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat  

yaitu: 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah  satu  referensi 

yang memberikan  informasi  mengenai penerapan akad muzara’ah terhadap 

kesejahteraan petani dalam penelitian selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

dengan adanya penelitian: 

1. Memberikan penjelasan terkait dengan sistem akad muzara’ah. 

2. Memberikan pengetahuan atau wawasan mengenai penerapan sistem akad 

muzara’ah.  
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